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LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA

AKHIR TAHUN ANGGARAN 2015

PEMERINTAH DESA BURAT

BAB I

PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM

1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

2. Peraturan Pemerintah No 72 Tahun 2005 tentang Desa;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 6 Tahun 2006 tentang Tatacara Pemilihan, Pencalonan, Pelantikan dan Pemberhentian Kepala Desa;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 9 Tahun 2006 tentang Badan Permusyawaratan Desa;

5. Peraturan Desa Burat  Nomor 05 Tahun 2012 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes);

6. Peraturan Kepala Desa Burat Nomor 04 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Burat Tahun 2012 – 2017; 

B. GAMBARAN UMUM DESA

1. KONDISI GEOGRAFIS

a. Letak Wilayah 

Terletak disebelah selatan kota Wonosobo, yaitu : 

· Jarak dari Ibu Kota ke Kecamatan Kepil  


: 
  6 km 

· Jarak dari Ibu Kota ke Kabupaten Wonosobo 


: 
30 km 

b. Luas Wilayah 

	No
	Kondisi Wilayah
	Luas (Ha) 
	Prosentase

	1.
	Lahan Sawah 
	30,000 Ha
	

	
	a.
	Irigasi Teknis
	
	

	
	b.
	Irigasi ½ Teknis
	
	

	
	c.
	Irigasi Sederhana
	
	

	
	d.
	Tadah Hujan 
	30,000 Ha
	

	2.
	Lahan Kering 
	957,309 Ha
	

	
	a.
	Pekarangan dan Bangunan 
	147,005 Ha
	

	
	b.
	Tegalan / Kebun 
	439,426 Ha
	

	
	c.
	Padang Gembala
	
	

	
	d.
	Kolam / Tambak 
	
	

	
	e.
	Hutan Negara
	370,000 Ha
	

	
	f.
	Lain-lain (jln, sungai dll)
	10,878 Ha
	

	
	J u m l a h 
	997,309 Ha
	


c. Batas Wilayah

· Sebelah Barat 
: 
Desa Gadingsukuh Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo

· Sebelah Utara 
: 
Desa Bener Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo

· Sebelah Timur 
: 
Sungai Bogowonto

· Sebelah Selatan 
: 
Desa Kemiri Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo

2. KONDISI DEMOGRAFIS

a. Perkembangan Penduduk

	No
	Dusun
	Jml Penduduk Akhir Tahun 2014
	Jumlah Perkembangan Penduduk
	Jml Penduduk Akhir Tahun 2015

	
	
	
	Lahir
	Mati
	Datang
	Pergi
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1
	Kaliwang
	240
	230
	3
	3
	1
	-
	-
	3
	5
	8
	237
	228

	2
	Krungsung
	274
	250
	2
	6
	1
	1
	-
	4
	1
	2
	274
	257

	3
	Burat
	151
	139
	5
	-
	1
	-
	-
	1
	-
	2
	155
	138

	4
	Kalinongko
	154
	126
	1
	-
	1
	-
	-
	1
	5
	2
	149
	125

	5
	Krajan
	254
	215
	5
	4
	-
	-
	1
	5
	1
	7
	259
	217

	6
	Gegerjeruk
	206
	197
	1
	2
	-
	1
	-
	-
	-
	2
	207
	196

	JUMLAH
	1.279
	1.157
	17
	15
	4
	2
	1
	14
	12
	23
	1.281
	1.161


b. Jumlah Penduduk dirinci Menurut Mata Pencaharian 

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Buruh Tani
	337 orang
	

	2
	Petani Sendiri
	243 orang
	

	3
	Peternak Unggas
	3 orang
	

	4
	Karyawan Swasta
	82 orang
	

	5
	Industri 
	45 orang
	

	6
	Bangunan 
	43 orang
	

	7
	Perdagangan 
	79 orang
	

	8
	Transportasi 
	57 orang
	

	9
	PNS / Honor daerah  
	24 orang
	

	10
	TNI 
	1 orang
	

	11
	POLRI 
	2 orang
	

	12
	Pensiunan 
	27 orang
	

	13
	Lainnya 
	722 orang
	

	
	Jumlah 
	1.665 orang
	


c. Jumlah Penduduk Usia 5 Tahun Ke atas dirinci Menurut Tingkat Pendidikan 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Belum Sekolah
	222 orang
	

	2
	Masih SD
	352 orang
	

	3
	Tamat SD
	682 orang
	

	4
	Tamat SLTP 
	490 orang
	

	5
	Tamat SLTA
	595 orang
	

	6
	D-1
	17 orang
	

	7
	D-2
	13 orang
	

	8
	D-3
	22 orang
	

	9
	D-4
	-
	

	10
	S-1
	49 orang
	

	11
	S-2
	-
	

	12
	S-3
	-
	

	
	Jumlah 
	2.442 orang
	


3. PEMERINTAHAN DESA

a. Perangkat Desa

Jumlah perangkat desa dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tamat SD
	2 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	3 orang
	

	3
	Tamat SLTA
	7 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	

	5
	Sarjana 
	1 orang
	

	
	Jumlah 
	13 orang
	


b. Badan Perwakilan Desa

Jumlah anggota BPD dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tamat SD
	2 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	-
	

	3
	Tamat SLTA
	2 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	

	5
	Sarjana 
	3 orang
	

	
	Jumlah 
	7 orang
	


c. Lembaga Kemasyarakatan Desa

Jumlah anggota lembaga kemasyarakatan desa dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Anggota 
	Prosentase

	
	
	LKMD
	RW
	RT
	PKK
	

	1
	Tamat SD
	4 orang
	2 orang
	11 orang
	16 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	1 orang
	1 orang
	4 orang
	10 orang
	

	3
	Tamat SLTA
	1 orang
	1 orang
	1 orang
	6 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	-
	-
	1 orang
	

	5
	Sarjana 
	2 orang
	2 orang
	-
	5 orang
	

	
	J u m l a h
	8 orang
	6 orang
	16 orang
	38 orang
	


d. Tanah Bengkok 

Luas tanah bengkok dirinci menurut nama perangkat desa  

	No
	Nama Perangkat Desa 
	Luas (Ha) 
	Prosentase

	1
	Kepala Desa
	5,440 Ha
	

	2
	Sudiyono
	0,840 Ha
	

	3
	Heviyati Zulhijah
	0,320 Ha
	

	4
	Desi Istiningrum
	1,845 Ha
	

	5
	Ngasoib
	0,100 Ha
	

	6
	Cahyono
	0,510 Ha
	

	7
	Abdurohman
	0,560 Ha
	

	8
	Asmaudin
	0,395 Ha
	

	9
	M. Nurhidayatulloh
	0,270 Ha
	

	10
	Rusmeri
	0,340 Ha
	

	11
	Witono
	0,930 Ha
	

	12
	Eri Puji Diyanto
	0,430 Ha
	

	13
	Yasin Aminul Fata
	0,655 Ha
	

	
	J u m l a h
	13,378 Ha
	


e. Tanah Kas Desa 

Luas tanah kas desa dirinci menurut kondisi lahan dan pemanfaatannya  

	No
	Tanah Kas Desa  
	Luas (Ha) 
	Pemanfaatan

	1
	Sawah 
	0 Ha
	-

	2
	Lahan Kering 
	0,743 Ha
	Kantor Desa, SD dan TK

	
	J u m l a h
	0,743 Ha
	


4. SOSIAL 

a. Keagamaan

Jumlah penduduk dirinci menurut agama

	No
	Agama  
	Jumlah Penduduk  
	Prosentase

	1
	I s l a m
	2.437orang
	

	2
	Kristen 
	5 orang
	

	3
	Katolik 
	-
	

	4
	Budha
	-
	

	5
	Hindu 
	-
	

	
	Jumlah 
	2.442 orang
	


Jumlah sarana peribadatan

	No
	Agama  
	Jumlah  
	Prosentase

	1
	Masjid
	7 buah
	

	2
	Mushola
	15 buah
	

	3
	Gereja
	-
	

	4
	Kuil 
	-
	

	5
	Pura 
	-
	

	
	Jumlah 
	22 buah
	


Pernikahan dan Perceraian 

	No
	
	Jumlah  
	Prosentase

	1
	Jumlah Pernikahan 
	14 orang
	

	2
	Jumlah Perceraian 
	3 orang
	


b. Pendidikan

Kondisi Pendidikan Masyarakat 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Taman Kanak-kanak  
	1 buah

	2
	Siswa Taman Kanak-kanak 
	27 anak

	3
	Sekolah Dasar 
	1 buah

	4
	Siswa Sekolah Dasar 
	352 anak

	5
	Anak Usia 7 – 15 Tahun yang tidak sekolah
	1 anak

	6
	Anak SD yang dropt out
	-

	7
	Anak SD yang tinggal kelas
	-

	8
	Lulusan SD yang melanjutkan ke SLTP
	 41 anak


c. Kesehatan 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Kader Posyandu
	30 orang

	2
	Anggota Kelompok Donor Darah
	-

	3
	Anggota Ambulan Desa
	-

	4
	Jumlah Bayi Lahir Hidup 
	32 anak

	5
	Jumlah Kelahiran Bayi yang ditolong Bidan
	32 anak

	6
	Jumlah Kelahiran Bayi yang ditolong Dukun Bayi 
	-

	7
	Jumlah Kematian Bayi (umur 0 – 1 th) 
	-

	8
	Jumlah Kematian Balita (umur > 1 th – 5 th) 
	-

	9
	Jumlah Kematian Ibu 
	-


d. Keluarga Berencana 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Pasangan Usia Subur 
	417 PUS

	2
	Wanita Usia Subur 
	590 WUS

	3
	Peserta KB MOP
	4 orang

	4
	Peserta KB MOW
	13 orang

	5
	Peserta KB IUD / Spiral 
	11 orang

	6
	Peserta KB Kondom
	1 orang

	7
	Peserta KB Implan / Susuk 
	91 orang

	8
	Peserta KB Suntik 
	195 orang

	9
	Peserta KB Pil 
	9 orang


5. KONDISI EKONOMI

a. Transportasi dan Komunikasi 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Panjang jalan desa kondisi baik (km) 
	6 km

	2
	Panjang jalan desa kondisi rusak (km) 
	6 km

	3
	Jumlah jembatan desa kondisi baik 
	1

	4
	Jumlah jembatan desa kondisi rusak 
	2

	5
	Jumlah Kendaraan Roda 4 (Truk, Mobil Pribadi)
	8/31

	6
	Jumlah kendaraan roda 2
	703

	7
	Jumlah Wartel 
	-

	8
	Jumlah Televisi 
	819

	9
	Jumlah Radio 
	9


b. Perdagangan 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Pasar Umum 
	-

	2
	Pasar Hewan
	-

	3
	Toko / Warung 
	21 buah

	4
	Warung Makan 
	3 buah

	5
	Toko Besi / Bangunan 
	-

	6
	Kios Saprotan
	-

	7
	Koperasi 
	1 buah

	8
	Bank 
	-

	9
	BMT
	-


c. Pertanian 

Luas tanam dan produksi Tahun 2015
	No
	Komoditas  
	Luas Tanam (Ha / Batang) 
	Produksi (Ton)

	1
	Padi
	25 Ha
	18 ton

	2
	Jagung 
	-
	-

	3
	Ubi Jalar 
	-
	-

	4
	Ubi Kayu 
	1,5 Ha
	7 ton

	5
	Kacang Panjang 
	-
	-

	6
	Cabe
	-
	-

	7
	Pisang 
	20 Ha
	-

	8
	Klengkeng 
	-
	-

	9
	Sukun 
	-
	-

	10
	Manggis 
	-
	-

	11
	Durian 
	5 Ha
	-

	12
	Salak 
	30 Ha
	-

	13
	Kelapa
	15 Ha
	-

	14
	Kopi 
	3,5 Ha
	-

	15
	Cengkih 
	2 Ha
	-

	16
	Panili 
	-
	-


Populasi Ternak Tahun 2015
	No
	Tenak 
	Jumlah 

	1
	Sapi Perah 
	-

	2
	Sapi Biasa
	24 ekor

	3
	Kerbau 
	-

	4
	Kambing 
	219 ekor

	5
	Kuda 
	-

	6
	Domba 
	-

	7
	Ayam Kampung 
	2.530 ekor

	8
	Ayam Petelur 
	-

	9
	Ayam Pedaging 
	560 ekor

	10
	Itik 
	130 ekor

	11
	Kolam Ikan 
	57 ekor


d. Industri dan Kerajinan 

	No
	Jenis 
	Jumlah Pengusaha / Pengrajin 

	1
	Penggergajian 
	7 orang

	2
	Anyaman Besek
	13 orang

	3
	Anyaman tikar
	4 orang

	4
	Pembuatan gula merah
	17 orang

	5
	Selep
	1 buah


BAB II 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

A. VISI DAN MISI

a. VISI

Visi Desa Burat adalah :

Membangun bersama masyarakat menuju Desa sejahtera, aman dan mandiri dalam rangka mempercepat pengentasan kemiskinan dengan slogan “KECIL MENANAM DEWASA MEMANEN, TEBANG SATU TANAM SERIBU”.

b. MISI

Misi Desa Burat adalah :

1. Meningkatkan ekonomi kerakyatan dengan cara membangun bersama masyarakat

2. Mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera
B. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN DESA

1. Strategi Pembangunan Desa Burat

Untuk mewujudkan visi dan misi Desa Burat, ditempuh dengan 2 (dua) strategi pembangunan desa yaitu :

· Strategi penguatan system politik dan hokum yang diarahkan untuk mengefektifkan penyelenggaraan otonomi desa berdasarkan semangat jiwa, nilai dan consensus dasar undangundang nomor 32 tahun 2004.

· Strategi pembangunan Desa Burat yang diarahkan untuk membangun Desa Burat disegala bidang guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan landasan pembangunan yang kokoh dengan memperhatikan aspek pertumbuhan, pemerataan dan berkelanjutan.
2. Arah Kebijakan

· Memperkuat system perencanaan, mengefektifkan pelaksanaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dalam semua bidang pemerintahan :

· Mewujudkan system perencanaan yang berbasis usulan masyarakat.

· Mensinergikan peran pemerintah, swasta dan masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan.

· Memberi ruang yang lebih besar kepada masyarakat dan swasta untuk mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di Desa Burat.

· Mewujudkan Desa Burat yang Aman, Sehat, rapi, Indah (ASRI)

· Peningkatan keamanan, ketertiban dan gangguan kriminalitas.

· Peningkatan kwalitas kehidupan beragama.

· Pengembangan kehidupan bermasyarakat yang berkelanjutan dan adat istiadat yang berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila.

· Peningkatan rasa saling percaya dan harmonisasi antar kelompok masyarakat.

· Mewujudkan Desa Burat yang Adil dan Demokratis

· Peningkatan kwalitas kehidupan berpolitik dan menegakkan hukum.

· Penghapusan diskriminasi dalam berbagai bentuk masyarakat dusun.

· Peningkatan kwalitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak.

· Peningkatan efektifitas pelaksanaan otonomi desa.

· Perwujudan tata kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa.
· Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Burat

· Peningkatan penanggulangan keluarga miskin

· Peningkatan kwalitas pembangunan pedusunan/perkampungan di wilayah Desa Burat.

· Peningkatan perlindungan dan kesejahteraan social.

· Peningkatan daya saing kerajinan dan industry rumah tangga.

· Peningkatan pengelolaan asset atau kekayaan desa.

· Peningkatan kemampuan masyarakat untuk bergotong royong dan berswadaya.

· Pembangunan kependudukan dan keluarga kecil berkwalitas serta pemuda dan olah raga.

· Perbaikan pengelolaan sumber kekayaan desa, pertanian, pelestarian lingkungan hidup yang meliputi bidang kebersihan di tingkat RT/RW.

C. PRIORITAS DESA

Prioritas Desa pada dasarnya merupakan urusan pemerintahan yang bersifat wajib dan bernilai strategis sehingga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pembangunan urusan pemerintahan yang lain, antara lain meliputi :

· Urusan Kesejahteraan Masyarakat

· Urusan Pendidikan baik formal maupun non formal

· Urusan Ketahanan Pangan

· Urusan Kerukunan dan Ketentraman Warga

BAB III 

KEWENANGAN DESA

A. URUSAN HAK ASAL USUL DESA

1. Gotong Royong 

a. Gotong Royong Pemeliharaan Jalan Desa dan Dusun

1). Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 36 hari sekali

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Kaliwang, Krungsung, Burat, Kalinongko, 


  Krajan, Gegerjeruk

· Jumlah warga yang terlibat 
: Semua warga masyarakat

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset, pemeliharaan saluran, dsb 

2). Tingkat Pencapaian

· Telah dipeliharan jalan sepanjang 8,5 km 

3). Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun dan bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4). Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 13 orang 

5). Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
773 kk x 10 kali

· Material 
:
 -

6). Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong dilakukan melalui musyawarah Rt di tiap-tiap dusun. 

7). Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong meliputi: 

· Cangkul

· Sabit

· Pencong

· Sapu lidi

8). Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dusun dan desa.

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak hadir dalam gotong royong akan dikenakan sangsi yang telah disepakati dalam musyawarah dusun.

b. Gotong Royong Pembersihan Makam (Nyadran)

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 36 hari sekali

 

· Tempat kegiatan 
: tiap-tiap dusun

· Jumlah warga yang terlibat 
: semua warga masyarakat

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan makam 

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dipeliharan pemakam ditiap-tiap dusun sebanyak 8 makam 

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun dan tokoh agama setempat yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 13 orang 

5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
773 KK x 10 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan di makam dilakukan melalui musyawarah dusun. 

7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

· Sapu lidi

8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kebersihan makam dilaksanakan pada pagi hari setelah sholat subuh, terkadang ada warga yang lupa untuk melaksakan gotong royong tersebut.

· Penyelesaian masalah :

· Diumumkan pada sore/malam harinya lewat pengeras suara

· Sebelum kebersihan makam dilaksanakan terlebih dahulu diadakan tahlilan bersama dipimpin oleh Tokoh Agama

c. Gotong Royong Pembangunan Masjid / Mushola

Untuk tahun 2015 tidak ada pembangunan Masjid/Mushola

d. Gotong Royong Pembangunan Jembatan

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 6 bulan sekali

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Kaliwang dan Dusun Kalinongko

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  247 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jembatan

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dipeliharan jembatan sebanyak 3 buah

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 

5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
773 KK x 10 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jembatan dilakukan melalui musyawarah dusun Kaliwang dan dusun kalinongko. 

7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit
8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jembatan 

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.
e. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Krungsung

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Krungsung

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  34 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Krungsung sepanjang + 89 m2

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 

5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
34 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Krungsung. 

7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

f. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Jalan Dusun Burat

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Burat

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  43 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di rolak

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Burat sepanjang + 600 m2

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang
5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
43 KK x 2 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Burat. 
7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

g. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Krajan

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Krajan

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  56 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Krajan sepanjang + 80 m2

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 

5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
56 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Krajan. 

7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

h. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Gegerjeruk

1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Gegerjeruk

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  31 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Gegerjeruk sepanjang + 101 m2
3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 
5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
31 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jembatan dilakukan melalui musyawarah dusun Gegerjeruk. 

7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

B. URUSAN PEMERINTAHAN YANG DISERAHKAN KABUPATEN

1. Pertanian dan Ketahanan Pangan

· Fasilitasi Kegiatan KWT ”Rahayu”
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Memfasilitasi kegiatan KWT ”Rahayu” berupa bantuan pembelian snack rapat-rapat KWT
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.000.000,- kepada 1 (satu) kelompok, penerima ketua kelompok KWT ”Rahayu”.

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-




· Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Organik
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Organik untuk anggota KWT ”Rahayu”
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.000.000,- kepada 25 orang anggota KWT, pelaksana kegiatan kelompok KWT ”Rahayu” dan dipandu oleh PPL Kec. Kepil.

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran sehingga hanya satu kegiatan yang terdanai.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan kegiatan untuk tahun 2016.


2. Pertambangan dan Energi serta Sumber Daya Mineral

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

3. Kehutanan dan Perkebunan

· Pemberian Bantuan Bibit Manggis
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian bantuan bibit manggis untuk kelembagaan yang ada di Desa Burat.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.800.000,- kepada 60 orang kelembagaan desa, pelaksana kegiatan kelompok pengadaan barang.

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran sehingga hanya kelembagaan saja yang mendapatkan bibit.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan anggaran sehingga warga masyarakat ikut menerima bantuan bibit.


4. Perindustrian dan Perdagangan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

5. Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

6. Penanaman Modal

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

7. Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

8. Kesehatan
· Program Pengembangan Lingkungan Sehat untuk Jambanisasi Keluarga Kurang Mampu
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan Pembangunan Jambanisasi Umum
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 12.000.000,- kepada 12 (dua belas) KK kurang mampu, penerima kelompok pengadaan barang di tingkat Dusun.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran sehingga penyelesaian pembangunan belum maksimal

· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan anggaran untuk tahun 2015


· Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan Penyuluhan Kesehatan untuk anak dan balita
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 600.000,- kepada orang tua yang memiliki balita, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


· Program Penyuluhan Kesehatan Lansia 
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan Penyuluhan Kesehatan untuk lansia
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 600.000,- kepada keluarga dan lansia di Dusun Krungsung, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


· Program Fasilitasi Kegiatan Posyandu
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi kegiatan posyandu berupa : fasilitasi rapat-rapat rutin kader posyandu, belanja ATK untuk administrasi posyandu balita, belanja ATK untuk administrasi posyandu lansia, pembelian cajak timbangan, pembelian mangkok plastik.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 8.355.000,- kepada kelompok posyandu balita dan kelompok lansia di Desa Burat, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan posyandu.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Pemberian Makanan Tambahan dan Vitamin Balita
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan pemberian PMT untuk Balita Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 4.200.000,- kepada kelompok posyandu balita  Desa Burat, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan posyandu.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Pemberian Makanan Tambahan bagi Lansia
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan pemberian PMT untuk Lansia Dusun Krungsung Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.000.000,- kepada kelompok posyandu lansia Dusun Krungsung Desa Burat, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan posyandu.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Bantuan Balita Gizi Kurang
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan pemberian biskuit untuk 4 anak gizi kurang di Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.200.000,- kepada 4 anak balita Desa Burat yang gizi kurang, penerima kelompok kegiatan bidang kesehatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan posyandu.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


9. Pendidikan dan Kebudayaan

· Program Fasilitasi Penguatan POS PAUD
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi penguatan POS PAUD ”Margo Lestari” Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 4.000.000,- kepada Pos Paud ”Margo Lestari” untuk kegiatan pemberian honorarium untuk 2 orang pendidik, pembelian APE dan pembelian almari loker, penerima kelompok kegiatan bidang pendidikan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan pendidikan.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Penguatan TK Pertiwi
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi penguatan TK Pertiwi Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.500.000,- kepada TK Pertiwi untuk kegiatan pemberian honorarium untuk 2 orang pendidik, dan pembelian 1 (satu) stel mebeluair, penerima kelompok kegiatan bidang pendidikan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan pendidikan.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Penguatan RA Dsn Kaliwang
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi penguatan RA Dsn Kaliwang Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.500.000,- kepada RA Dsn Kaliwang untuk kegiatan pemberian honorarium untuk 2 orang pendidik, dan pembelian APE, penerima kelompok kegiatan bidang pendidikan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan pendidikan.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi GOP TK I
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi penguatan GOP TK I.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 200.000,- untuk fasilitasi GOP TK I.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


· Program Fasilitasi Pendidikan Non Formal
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi pendidikan non formal Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 6.700.000,- untuk kegiatan pemberian insentif imam mushola/masjid dan pemberian seragam untuk ustadz/ustadhah TPQ Sabilinnajah Dsn Krungsung Desa Burat, penerima kelompok kegiatan bidang pendidikan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan pendidikan.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


10. Sosial
· Program Pemberian Santunan kepada Anak Yatim
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi pemberian santunan kepada anak yatim/piatu Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.500.000,- untuk kegiatan pemberian bahan/kain untuk 20 anak yatim/piatu Desa Burat, penerima kelompok kegiatan bidang sosial.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan sosial.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


11. Penataan Ruang

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
12. Permukiman / perumahan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
13. Pekerjaan umum
· Program Betonisasi Jalan Dsn Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan betonisasi jalan dsn Burat Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 125.000.000,- untuk kegiatan pembangunan betonisasi jalan dsn Burat, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang infrastruktur.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan infrastruktur.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Betonisasi Jalan Dsn Krungsung
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan betonisasi jalan dsn Krungsung Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 12.000.000,- untuk kegiatan pembangunan betonisasi jalan dsn Krungsung, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang infrastruktur.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan infrastruktur.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Betonisasi Jalan Dsn Gegerjeruk
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan betonisasi jalan dsn Gegerjeruk Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 12.000.000,- untuk kegiatan pembangunan betonisasi jalan dsn Krungsung, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang infrastruktur.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan infrastruktur.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Betonisasi Jalan Dsn Krajan
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan betonisasi jalan dsn Krajan Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 12.137.000,- untuk kegiatan pembangunan betonisasi jalan dsn Krungsung, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang infrastruktur.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan infrastruktur.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Pembangunan Sanitasi Jalan Dsn Kalinongko (Bantuan Gubernur)
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan pembangunan sanitasi dsn Kalinongko Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 40.000.000,- untuk kegiatan pembangunan sanitasi jalan rt 01 rw 04 Dsn Kalinongko Desa Burat, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang infrastruktur sub kelompok Bangub.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan infrastruktur.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


14. Perhubungan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
15. Lingkungan Hidup

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
16. Politik Dalam Negeri dan Administrasi Publik
· Program Sarana dan Prasarana Aparatur Pemerintah Desa 
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan rehab gedung pertemuan PKK dan pembuatan kamar mandi kantor desa, pemesanan tralis PAUD dan PKD Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 78.000.000,- untuk kegiatan rehab gedung pertemuan PKK dan pembuatan kamar mandi kantor desa, pemesanan tralis PAUD dan PKD Desa Burat, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang Poldagri.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Poldagri.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

· BOP Pemerintah Desa

	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

· Pemberian penghasilan tetap kepada sekretaris desa dan perangkat

· Insentif RT/RW

· Pemberian honor kepada tim pengelola kegiatan dana desa
· Pemenuhan kebutuhan administrasi desa dan sarana prasarana desa

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Alokasi anggaran untuk tahun 2015 sebesar Rp. 193.690.000,- yang terdiri dari :

· Belanja Pegawai sebesar Rp. 176.980.000,-

· Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 16.710.000,-

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Kurangnya pemenuhan kebutuhan administrasi desa.

· Upaya pemecahan yang dilakukan :

Tambahan anggaran alokasi dana untuk tahun 2016.


· BOP BPD

	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

· Pemberian Insentif kepada anggota BPD

· Pemenuhan kebutuhan administrasi dasar BPD
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Alokasi anggaran untuk tahun 2015 sebesar Rp. 7.585.000,- yang terdiri dari :

· Belanja Pegawai sebesar Rp. 7.245.000,-

· Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 340.000,-

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Kurangnya pemenuhan kebutuhan administrasi BPD.

· Upaya pemecahan yang dilakukan :

Tambahan anggaran alokasi dana untuk tahun 2016.


· Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan pembelian kursi rapat dan rak arsip, pengadaan kelengkapan komputer, pemeliharaan gedung kantor desa dan balai desa, pengadaan seragam untuk perangkat dan kelembagaan.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 22.100.000,- untuk pembelian kursi rapat dan rak arsip, pengadaan kelengkapan komputer, pemeliharaan gedung kantor desa dan balai desa, pengadaan seragam untuk perangkat dan kelembagaan. penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang Poldagri.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Poldagri.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


17. Otonomi Desa

· Program Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa

a) Program Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pelatihan perangakat desa burat di Kecamatan Kepil.

b) Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Bintek perangkat desa burat untuk meningkatkan kinerja aparatur Pemerintah Desa dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 1.200.000,-

c) Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Kinerja perangkat desa kurang maksimal

· Upaya pemecahan yang dilakukan :

Bintek untuk dilanjutkan lagi tahun anggaran 2016.

18. Perimbangan Keuangan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
19. Tugas Pembantuan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

20. Pertanahan
· Program Penataan, Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Penulisan/penataan buku C Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 3.320.000,- untuk kegiatan pemberian honor penulisan buku C Desa dan untuk kegiatan foto copi, penerima kelompok pelaksana kegiatan  bidang Pertanahan.

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pertanahan.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


21. Pariwisata

· Program Fasilitasi Kegiatan Kelompok Kesenian
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian seragam berupa kain/bahan kepada grup rebana ”Khoirun Nisa” Dsn Krajan Desa Burat
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.000.000,- untuk kegiatan Pembelian seragam berupa kain/bahan kepada grup rebana ”Khoirun Nisa” Dsn Krajan Desa Burat
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pariwisata.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


22. Kependudukan dan Catatan Sipil

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
23. Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat

· Program Fasilitasi Kegiatan Linmas
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian honorarium kepada 27 anggota linmas Desa Burat 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 6.750.000,- untuk kegiatan Pemberian honorarium kepada 27 anggota linmas Desa Burat 

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Kesbanglinmas.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pelatihan untuk anggota linmas Desa Burat 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.000.000,- untuk kegiatan pelatihan anggota linmas Desa Burat 

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Kesbanglinmas.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


24. Perencanaan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
25. Penerangan / Informasi dan Komunikasi

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015

26. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
· Program Fasilitasi Kegiatan PKK Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
· Pemberian honor kepada anggota PKK dan Kader yandu Desa Burat

· Pemenuhan Kebutuhan Administrasi dasar PKK

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Alokasi anggaran untuk kegiatan KK tingkat desa sebesar Rp. 22.070.200,- dengan rincian sbb :

· Belanja Pegawai sebesar Rp. 14.700.000,-

· Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 5.570.200,-

· Belanja Mosal sebesar Rp.  1.800.000,-
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang PP dan PA.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Kegiatan PKK Desa di Tingkat Kecamatan
	a.

b.
c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi kegiatan PKK Desa di tingkat kecamatan.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.750.000,- untuk fasilitasi kegiatan PKK di Kecamatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 


27. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
· Program Peningkatan Penanggulangan Narkoba,PMS dan HIV/AIDS
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Sosialisasi/penyuluhan Penanggulangan Narkoba,PMS dan HIV/AIDS untuk remaja Desa Burat
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.550.000,- untuk kegiatan Sosialisasi/penyuluhan Penanggulangan Narkoba,PMS dan HIV/AIDS Desa Burat 

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang KBKS.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Sosialisasi Pendataan Keluarga
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Sosialisasi pendataan keluarga/PK 2015 kepada kader pendata dan perwakilan dari dusun-dusun  Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 750.000,- untuk kegiatan Sosialisasi pendataan keluarga/PK 2015

Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang KBKS.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


28. Pemuda dan Olah raga

· Program Fasilitasi Kegiatan Bola Volly untuk Dsn Kalinongko dan Dsn Gegerjeruk
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  1 bh Bola Volly, 1 bh net, dan 1 pasang jagak net untuk remaja Dsn Kalinongko, 1 bh Bola Volly, 1 bh net, dan 1 pasang jagak net untuk remaja dan Dsn Gegerjeruk dan 1 pasang cagak net untuk Dsn Kaliwang dan Dsn Krungsung.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 5.700.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  Volly remaja Dsn Kalinongko dan Dsn Gegerjeruk
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pemuda dan Olahraga.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


29. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

· Program Fasilitasi Pelatihan/Ketrampilan Payet
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor pelatihan/narasumber dan belanja pengadaan kelengkapan

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 3.020.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  pelatihan/ketrampilan payet.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Pelatihan/Ketrampilan Pembuatan Tas
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor pelatihan/narasumber dan belanja pengadaan kelengkapan

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.215.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  pelatihan/ketrampilan tas.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Kegiatan LPMD
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor kepada 8 orang anggota LPMD

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.880.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  kegiatan LPMD.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


· Program Fasilitasi Kegiatan Fasilitator Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor kepada 1 orang Fasilitator Desa

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 300.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  kegiatan Fasilitator Desa.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


30. Statistik
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor kepada petugas pendata profil desa

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.546.000,- untuk kegiatan statistik
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang statistik.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2016.


31. Arsip dan Perpustakaan

Tidak ada Program dan Kegiatan pada tahun 2015
BAB IV 

TUGAS PEMBANTUAN 

A. TUGAS PEMBANTUAN YANG DITERIMA

1. Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan

a. Dasar Hukum

1). Peraturan Menteri Keuangan No 1007/KMK/04/1985 tentang Pelimpahan Wewenang Pengutan Pajak Bumi dan Bangunan kepada Gubernur Kepala Daerah Tk I dan / atau Bupati / Walikota Madya Kepala Daerah Tk II. 

2). Keputusan Bupati Wonosobo Nomor 973/179/2007 tentang Penunjukkan Kepala Desa/Kelurahan sebagai Petugas Pemungut Pajak Bumi dan Bangunan

b. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Direktorat Jenderal Pajak Departemen Keuangan Republik Indonesia melalui Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (KP PBB)

c. Satuan Kerja Perangkat Desa

Dilaksanakan oleh Kepala Desa dan seluruh perangkat desa. 

d. Kegiatan Yang Diterima 

1). SPPT

· Jumlah SPPT yang diterima : 3.401 SPPT 

· Jumlah SPPT yang salah dan/atau yang Wajib Pajaknya Keberatan : 414 SPPT

· Jumlah SPPT yang dibetulkan : - SPPT

2). Pokok Pajak dan Realisasi

· Jumlah Pokok Pajak 
:
Rp 70.281.920,00

· Realisasi Pokok Pajak 
: 
Rp 70.281.920,00

· Tanggal pelunasan 100 % 
: 
Oktoer 2015
e. Sumber dan Jumlah Anggaran

· Sumber dana untuk melaksanakan kegiatan pemungutan berasal dari APBD Kabupaten Wonosobo

· Hadiah lunas awal yang diterima sebesar Rp 0,-

· Upah pungut petugas yang diterima sebesar Rp 1.500.000,-

f. Permasalahan dan Penyelesaian

Permasalahan :

· KP PBB lambat dalam menangani pembetulan SPPT

· Kesadaran wajib pajak rendah

· Petugas pemungut kurang disiplin 

Penyelesaian :

· Koordinasi dengan KP PBB

· Sosialisasi ke masyarakat secara intensif

· Penegakan disiplin petugas pemungut

2. Pembangian Beras Untuk Keluarga Miskin

a. Dasar Hukum

Surat Bupati Wonosobo tanggal 19 April 2007 tentang Petunjuk Beras Raskin Tahun 2007 di Kabupaten Wonosobo.

b. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan :

1). Dinas Keluarga Berencana dan Kesejahteraan Sosial (KBKS)

2). Bagian Perekonomian Setda Kabupaten Wonosobo

3). Kantor BULOG

c. Satuan Kerja Perangkat Desa

Dilaksanakan oleh Kepala Desa dan seluruh perangkat desa.

d. Kegiatan Yang diterima

1). Beras yang diterima.

	No
	Bulan
	Jumlah Beras Yang Diterima

	
	
	Kantong
	Kg

	1
	Januari 
	258 kantong
	3.870 Kg

	2
	Februari 
	258 kantong
	3.870 Kg

	3
	Maret 
	258 kantong
	3.870 Kg

	4
	April 
	258 kantong
	3.870 Kg

	5
	Mei
	258 kantong
	3.870 Kg

	6
	Juni 
	258 kantong
	3.870 Kg

	7
	Juli 
	258 kantong
	3.870 Kg

	8
	Agustus
	258 kantong
	3.870 Kg

	9
	September
	258 kantong
	3.870 Kg

	10
	Oktober
	258 kantong
	3.870 Kg

	11
	Nopember 
	258 kantong
	3.870 Kg

	12
	Desember 
	258 kantong
	3.870 Kg

	
	J u m l a h 
	
	46.440 Kg


2). Beras dibagikan. 

	No
	Bulan
	Jumlah Beras 
	Jumlah KK Yang Menerima

	
	
	Kantong
	Kg
	

	1
	Januari 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	2
	Februari 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	3
	Maret 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	4
	April 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	5
	Mei
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	6
	Juni 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	7
	Juli 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	8
	Agustus
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	9
	September
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	10
	Oktober
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	11
	Nopember 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	12
	Desember 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	
	J u m l a h 
	
	46.440 Kg
	


e. Sumber dan jumlah anggaran

· Anggaran yang digunakan untuk operasional beras bersumber dari dana APBD Kabupaten sebesar Rp 0,-

f. Permasalahan dan penyelesaian

Permasalahan :

· Pembagian beras belum bisa dilakukan sesuai dengan aturan main atau khusus untuk penduduk miskin

· Petugas pengumpul uang ganti beras tidak disiplin

· Kualitas beras kadang kurang sesuai harapan masyarakat

Penyelesaian :

· Beras dibagi rata untuk semua masyarakat

· Melakukan pembinaan pada petugas pengumpul

· Mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa beras yang diterima tetap mengandung gizi yang cukup

B. TUGAS PEMBANTUAN YANG DIBERIKAN

Pemerintah Desa tidak memberikan tugas pembantuan kepada dusun, RW dan RT.

BAB V

PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN LAINNYA

A. KERJASAMA ANTAR DESA

1. Kebijakan dan Kegiatan

a. Kebijakan : 

1). Kerjasama dengan desa lain dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencegah ketimpangan antar desa

2). Kerjasama dengan desa lain berorentasi pada kepentingan dan aspirasi masyarakat desa

3). Kerjasama dengan desa lain yang membebankan masyarakat dan desa dilakukan setelah mendapat persetujuan BPD

4). Segala kegiatan dan biaya dari bentuk kerjasama desa dituangkan dalam APB Desa

b. Kegiatan :

1). Kerjasama dengan desa ......... diarahkan untuk menangani permasalahan ................

2). Kerjasama dengan desa ........ diarahkan untuk menangani permasalahan .............. 

2. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

a. Kerjasama dengan desa ........

1). Persetujuan BPD untuk melakukan kerjasama dituangkan dalam surat Keputusan BPD Nomor ; .......tanggal ........tentang .......

2). Kerjasama dituangkan dengan keputusan bersama kepala desa nomor ........., tanggal ....... tentang .......................................

3). Kewajiban desa dalam kerjasama meliputi : 

a). ................

b). ...............

c). ......................

4). Hak desa dalam kerjasama meliputi :

a). ................

b). ...............

c). ......................

5). Biaya yang ditanggung desa dalam kerjasama sebesar Rp .............

6). Hasil yang dicapai 

a). ................

b). ...............

c). ......................

b. Kerjasama dengan desa .......

Format laporan lihat atas 

3. Permasalahan dan Penyelesaian

a. Permasalahan : 

· .....................

· ...................

· ................

b. Upaya penyelesaian : 

· .......................

· ..........................

· .......................


B. KERJASAMA DESA DENGAN PIHAK KETIGA

1. Kebijakan dan Kegiatan

a. Kebijakan : 

1). Kerjsama desa dengan pihak ketiga dilakukan sesuai dengan kewenangan desa

2). Kerjasama dengan dengan pihak ketiga ditetapkan dengan perjanjian bersama

3). Kerjasama dengan pihak ketiga yang membebankan masyarakat dan desa dilakukan setelah mendapat persetujuan BPD

4). Segala kegiatan dan biaya dari bentuk kerjasama desa dituangkan dalam APB Desa

b. Kegiatan 

1). Kerjasama dengan CV ...............dilakukan untuk .....................

2. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

a. Kerjasama dengan CV  .......

Tahun 2013 tidak ada kerjasama dengan CV

3. Permasalahan dan Penyelesaian

a. Permasalahan : 

· Pembongkaran bibit menjadi tanggungjawab desa

b. Upaya penyelesaian : 

· Penggunaan dana kas untuk upah pembongkaran bibit

C. BATAS DESA

1. Kebijakan dan Kegiatan

a. Kebijakan 

1). Penegasan batas desa dimaksudkan untuk memastikan luas desa dan menghindari perselisihan batas antar desa

2). Penegasan batas desa ditetapkan dengan persetujuan bersama dengan desa yang berbatasan

3). Penegasan batas desa ditetapkan dengan peraturan desa

b. Kegiatan 

1). Penegasan batas desa dengan desa ......................

2). Penegasan batas desa dengan desa ...........................

2. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

a. Penegasan batas desa dengan desa ..............

1). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan persetujuan bersama kepala desa nomor ..............tanggal ............perihal ............

2). Batas desa dengan desa ................ditandai oleh ...........................

3). Panjang garis batas desa dengan desa .................. adalah ......km 

4). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan peraturan desa nomor ....... tanggal .............perihal ...............

b. Penegasan batas desa dengan desa ...............

1). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan persetujuan bersama kepala desa nomor ..............tanggal ............perihal ............

2). Batas desa dengan desa ................ditandai oleh ...........................

3). Panjang garis batas desa dengan desa .................. adalah ......km 

4). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan peraturan desa nomor ....... tanggal .............perihal ...............

3. Permasalahan dan Penyelesaian

a. Permasalahan : 

· .....................

b. Upaya penyelesaian : 

· .......................


D. PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA

1. Bencana yang terjadi dan penanggulangannya

	No
	Bulan
	Jenis Bencana
	Lokasi Bencana
	Jumlah Korban
	Jumlah Kerugian
	Penanggulangan

	1
	Januari 
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Februari 
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Maret 
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	April 
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	Mei 
	-
	-
	-
	-
	-

	6
	Juni 
	-
	-
	-
	-
	-

	7
	Juli 
	-
	-
	-
	-
	-

	8
	Agustus 
	-
	-
	-
	-
	-

	9
	September
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	Oktober
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Nopember
	-
	-
	-
	-
	-

	12
	Desember 
	-
	-
	-
	-
	-


2. Status Bencana

a. Bencana tanah longsor bulan januari dalam status : awas / waspada / siaga I / siaga II

3. Sumber dan Jumlah Anggaran

a. Dana yang digunakan untuk menangani bencana tanah longsor bulan Januari bersumber dari :

· Swadaya masyarakat Rp 0,- , 

· APBDesa tahun 2015 sebesar Rp 0,- , 

· Bantuan APBD Kabupaten sebesar Rp 0,-

4. Antisipasi Desa

a. Memantau situasi dan kondisi wilayah desa melalui piket kewaspadaan / ronda kampung

b. Melakukan penyuluhan 

c. Dsb 

5. Potensi Bencana Yang diperkirakan terjadi

a. Tanah longsor 

b. Angin ribut 

E. PENYELENGGARAAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM 

1. Gangguan yang terjadi

	No
	Jenis Gangguan 
	Frekuensi  Kejadian (X) 
	Prosentase

	1
	Pembunuhan
	-
	

	2
	Pencurian 
	-
	

	3
	Perkelahian 
	-
	

	4
	Unjuk Rasa
	-
	

	5
	Penganiyaan
	-
	

	6
	Perkosaan 
	-
	

	7
	Kecelakaan 
	-
	

	
	Jumlah 
	-
	


2. Satuan Pelaksana Kegiatan

Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum dilaksanakan oleh : 

· Kepala Urusan Pemerintahan

· Danton Hansip

· Kepala Dusun

· RW dan RT

3. Data Perangkat Desa

Nama-nama perangkat desa yang terlibat dalam penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum 

a. Kepala Urusan 

b. Kepala Dusun

4. Sumber dan Jumlah Anggaran

Dana yang digunakan untuk penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum :

a. Swadaya masyarakat Rp :

b. APB Desa : Rp 0,-

c. APBD Kabupaten : Rp 0,-

d. Sumbangan pihak ketiga : Rp 0,-

5. Penanggulangan dan Kendalanya

a. Penanggulangan gangguan ketentraman dan ketertiban umum

1). Ronda RT

2). Piket Perangkat

b. Kendala dalam penanggulangan ketentraman dan ketertiban umum

1). Ronda tidak aktif

2). Perangkat bandel

6. Keikutsertaan Aparat Keamanan Dalam Penanggulangan 

a. Membina petugas 

b. Membentuk / memperkenalkan perpolisian masyarakat 

c. Dsb 

BAB VI

P E N U T U P  

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa akhir tahun anggaran 2015 Desa Burat Kecamatan Kepil merupakan acuan atau pedoman dalam penyusunan  program dan kegiatan pembangunan dan pemerintahan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan umum dan pembangunan pada tahun 2012- 2017 .

Keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh pemerintahan desa melainkan juga dengan partisipasi masyarakat, masyarakat tidak hanya sebagai obyek pembangunan tetapi sebagai subyek pembangunan, sehingga masyarakat merasa bertanggungjawab terhadap pembangunan yang ada di desa dengan demikian pembangunan di desa dapat tepat sasaran dan tujuan Hal demikian akan terwujud dengan asas-asas penyelenggaraan pemerintahan . 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa akhir tahun anggaran 2015 Desa Burat  Kecamatan Kepil yang disusun dan kegiatan yang akan dilaksanakan diharapkan mampu mengoptimalkan tugas pokok dan fungsi Pemerintahan Desa Burat Kecamatan Kepil sebagai perangkat daerah di Kabupaten Wonosobo yang mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.
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LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA 
AKHIR TAHUN ANGGARAN 2016
PEMERINTAH DESA BURAT

BAB I

PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM

1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

2. Peraturan Pemerintah No 72 Tahun 2005 tentang Desa;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 6 Tahun 2006 tentang Tatacara Pemilihan, Pencalonan, Pelantikan dan Pemberhentian Kepala Desa;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 9 Tahun 2006 tentang Badan Permusyawaratan Desa;

5. Peraturan Desa Burat  Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes);

6. Peraturan Kepala Desa Burat Nomor 04 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Transisi Tahun 2015 – 2016. 

B. GAMBARAN UMUM DESA

1. KONDISI GEOGRAFIS

c. Letak Wilayah 

Terletak disebelah selatan kota Wonosobo, yaitu : 

· Jarak dari Ibu Kota ke Kecamatan Kepil  


: 
  6 km 

· Jarak dari Ibu Kota ke Kabupaten Wonosobo 


: 
30 km 

d. Luas Wilayah 

	No
	Kondisi Wilayah
	Luas (Ha) 
	Prosentase

	1.
	Lahan Sawah 
	30,000 Ha
	

	
	a.
	Irigasi Teknis
	
	

	
	b.
	Irigasi ½ Teknis
	
	

	
	c.
	Irigasi Sederhana
	
	

	
	d.
	Tadah Hujan 
	30,000 Ha
	

	2.
	Lahan Kering 
	957,309 Ha
	

	
	a.
	Pekarangan dan Bangunan 
	147,005 Ha
	

	
	b.
	Tegalan / Kebun 
	439,426 Ha
	

	
	c.
	Padang Gembala
	
	

	
	d.
	Kolam / Tambak 
	
	

	
	e.
	Hutan Negara
	370,000 Ha
	

	
	f.
	Lain-lain (jln, sungai dll)
	10,878 Ha
	

	
	J u m l a h 
	997,309 Ha
	


e. Batas Wilayah

· Sebelah Barat 
: 
Desa Gadingsukuh Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo

· Sebelah Utara 
: 
Desa Bener Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo

· Sebelah Timur 
: 
Sungai Bogowonto

· Sebelah Selatan 
: 
Desa Kemiri Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo

3. KONDISI DEMOGRAFIS

d. Perkembangan Penduduk

	No
	Dusun
	Jml Penduduk Akhir Tahun 2015
	Jumlah Perkembangan Penduduk
	Jml Penduduk Akhir Tahun 2016

	
	
	
	Lahir
	Mati
	Datang
	Pergi
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1
	Kaliwang
	237
	228
	1
	2
	
	
	3
	6
	3
	5
	238
	231

	2
	Krungsung
	274
	257
	
	1
	
	
	-
	5
	1
	3
	273
	260

	3
	Burat
	155
	138
	1
	1
	
	1
	-
	-
	2
	3
	154
	135

	4
	Kalinongko
	149
	125
	2
	-
	1
	
	1
	3
	3
	2
	148
	126

	5
	Krajan
	259
	217
	2
	4
	
	
	4
	7
	1
	1
	264
	227

	6
	Gegerjeruk
	207
	196
	3
	2
	1
	
	1
	2
	2
	3
	208
	197

	JUMLAH
	1.281
	1.161
	9
	10
	2
	1
	9
	23
	12
	17
	1.285
	1.176


e. Jumlah Penduduk dirinci Menurut Mata Pencaharian 

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Buruh Tani
	337 orang
	

	2
	Petani Sendiri
	243 orang
	

	3
	Peternak Unggas
	3 orang
	

	4
	Karyawan Swasta
	82 orang
	

	5
	Industri 
	45 orang
	

	6
	Bangunan 
	43 orang
	

	7
	Perdagangan 
	79 orang
	

	8
	Transportasi 
	57 orang
	

	9
	PNS / Honor daerah  
	24 orang
	

	10
	TNI 
	1 orang
	

	11
	POLRI 
	2 orang
	

	12
	Pensiunan 
	27 orang
	

	13
	Lainnya 
	722 orang
	

	
	Jumlah 
	1.666 orang
	


f. Jumlah Penduduk Usia 5 Tahun Ke atas dirinci Menurut Tingkat Pendidikan 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Belum Sekolah
	257 orang
	

	2
	Masih SD
	 265 orang
	

	3
	Tamat SD
	609 orang
	

	4
	Tamat SLTP 
	631 orang
	

	5
	Tamat SLTA
	588 orang
	

	6
	D-1
	17 orang
	

	7
	D-2
	13 orang
	

	8
	D-3
	22 orang
	

	9
	D-4
	-
	

	10
	S-1
	59 orang
	

	11
	S-2
	-
	

	12
	S-3
	-
	

	
	Jumlah 
	2.461 orang
	


4. PEMERINTAHAN DESA

f. Perangkat Desa

Jumlah perangkat desa dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tamat SD
	2 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	3 orang
	

	3
	Tamat SLTA
	7 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	

	5
	Sarjana 
	1 orang
	

	
	Jumlah 
	13 orang
	


g. Badan Permusyawaratan Desa

Jumlah anggota BPD dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Tamat SD
	2 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	-
	

	3
	Tamat SLTA
	2 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	

	5
	Sarjana 
	3 orang
	

	
	Jumlah 
	7 orang
	


h. Lembaga Kemasyarakatan Desa

Jumlah anggota lembaga kemasyarakatan desa dirinci menurut tingkat pendidikan : 

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Anggota 
	Prosentase

	
	
	LKMD
	RW
	RT
	PKK
	

	1
	Tamat SD
	4 orang
	2 orang
	11 orang
	16 orang
	

	2
	Tamat SLTP 
	1 orang
	1 orang
	4 orang
	10 orang
	

	3
	Tamat SLTA
	1 orang
	1 orang
	1 orang
	6 orang
	

	4
	Sarjana Muda 
	-
	-
	-
	1 orang
	

	5
	Sarjana 
	2 orang
	2 orang
	-
	5 orang
	

	
	J u m l a h
	8 orang
	6 orang
	16 orang
	38 orang
	


i. Tanah Bengkok 

Luas tanah bengkok dirinci menurut nama perangkat desa  

	No
	Nama Perangkat Desa 
	Luas (Ha) 
	Prosentase

	1
	Kepala Desa
	5,440 Ha
	

	2
	Sudiyono
	0,840 Ha
	

	3
	Heviyati Zulhijah
	0,320 Ha
	

	4
	Desi Istiningrum
	1,845 Ha
	

	5
	Ngasoib
	0,100 Ha
	

	6
	Cahyono
	0,510 Ha
	

	7
	Abdurohman
	0,560 Ha
	

	8
	Asmaudin
	0,395 Ha
	

	9
	M. Nurhidayatulloh
	0,270 Ha
	

	10
	Rusmeri
	0,340 Ha
	

	11
	Witono
	0,930 Ha
	

	12
	Eri Puji Diyanto
	0,430 Ha
	

	13
	Yasin Aminul Fata
	0,655 Ha
	

	
	J u m l a h
	13,378 Ha
	


j. Tanah Kas Desa 

Luas tanah kas desa dirinci menurut kondisi lahan dan pemanfaatannya  

	No
	Tanah Kas Desa  
	Luas (Ha) 
	Pemanfaatan

	1
	Sawah 
	0 Ha
	-

	2
	Lahan Kering 
	0,743 Ha
	Kantor Desa, SD dan TK

	
	J u m l a h
	0,743 Ha
	


5. SOSIAL 

e. Keagamaan

Jumlah penduduk dirinci menurut agama

	No
	Agama  
	Jumlah Penduduk  
	Prosentase

	1
	I s l a m
	2.456orang
	

	2
	Kristen 
	5 orang
	

	3
	Katolik 
	-
	

	4
	Budha
	-
	

	5
	Hindu 
	-
	

	
	Jumlah 
	2.461 orang
	


Jumlah sarana peribadatan

	No
	Agama  
	Jumlah  
	Prosentase

	1
	Masjid
	7 buah
	

	2
	Mushola
	15 buah
	

	3
	Gereja
	-
	

	4
	Kuil 
	-
	

	5
	Pura 
	-
	

	
	Jumlah 
	22 buah
	


Pernikahan dan Perceraian 

	No
	
	Jumlah  
	Prosentase

	1
	Jumlah Pernikahan 
	11 orang
	

	2
	Jumlah Perceraian 
	4 orang
	


f. Pendidikan

Kondisi Pendidikan Masyarakat 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Taman Kanak-kanak  
	1 buah

	2
	Siswa Taman Kanak-kanak 
	36 anak

	3
	Sekolah Dasar 
	1 buah

	4
	Siswa Sekolah Dasar 
	358 anak

	5
	Anak Usia 7 – 15 Tahun yang tidak sekolah
	1 anak

	6
	Anak SD yang dropt out
	-

	7
	Anak SD yang tinggal kelas
	-

	8
	Lulusan SD yang melanjutkan ke SLTP
	 47 anak


g. Kesehatan 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Kader Posyandu
	30 orang

	2
	Anggota Kelompok Donor Darah
	-

	3
	Anggota Ambulan Desa
	-

	4
	Jumlah Bayi Lahir Hidup 
	19 anak

	5
	Jumlah Kelahiran Bayi yang ditolong Bidan
	19 anak

	6
	Jumlah Kelahiran Bayi yang ditolong Dukun Bayi 
	-

	7
	Jumlah Kematian Bayi (umur 0 – 1 th) 
	-

	8
	Jumlah Kematian Balita (umur > 1 th – 5 th) 
	-

	9
	Jumlah Kematian Ibu 
	-


h. Keluarga Berencana 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Pasangan Usia Subur 
	428 PUS

	2
	Wanita Usia Subur 
	627 WUS

	3
	Peserta KB MOP
	4 orang

	4
	Peserta KB MOW
	13 orang

	5
	Peserta KB IUD / Spiral 
	11 orang

	6
	Peserta KB Kondom
	1 orang

	7
	Peserta KB Implan / Susuk 
	91 orang

	8
	Peserta KB Suntik 
	195 orang

	9
	Peserta KB Pil 
	9 orang


6. KONDISI EKONOMI

e. Transportasi dan Komunikasi 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Panjang jalan desa kondisi baik (km) 
	6 km

	2
	Panjang jalan desa kondisi rusak (km) 
	6 km

	3
	Jumlah jembatan desa kondisi baik 
	1

	4
	Jumlah jembatan desa kondisi rusak 
	2

	5
	Jumlah Kendaraan Roda 4 (Truk, Mobil Pribadi)
	8/32

	6
	Jumlah kendaraan roda 2
	718

	7
	Jumlah Wartel 
	-

	8
	Jumlah Televisi 
	823

	9
	Jumlah Radio 
	9


f. Perdagangan 

	No
	U r a i a n 
	Jumlah  

	1
	Pasar Umum 
	-

	2
	Pasar Hewan
	-

	3
	Toko / Warung 
	21 buah

	4
	Warung Makan 
	3 buah

	5
	Toko Besi / Bangunan 
	-

	6
	Kios Saprotan
	-

	7
	Koperasi 
	1 buah

	8
	Bank 
	-

	9
	BMT
	-


g. Pertanian 

Luas tanam dan produksi Tahun 2016
	No
	Komoditas  
	Luas Tanam (Ha / Batang) 
	Produksi (Ton)

	1
	Padi
	24 Ha
	16 ton

	2
	Jagung 
	-
	-

	3
	Ubi Jalar 
	-
	-

	4
	Ubi Kayu 
	2 Ha
	8,5 ton

	5
	Kacang Panjang 
	-
	-

	6
	Cabe
	-
	-

	7
	Pisang 
	20 Ha
	-

	8
	Klengkeng 
	-
	-

	9
	Sukun 
	-
	-

	10
	Manggis 
	-
	-

	11
	Durian 
	5 Ha
	-

	12
	Salak 
	30 Ha
	-

	13
	Kelapa
	15 Ha
	-

	14
	Kopi 
	3,5 Ha
	-

	15
	Cengkih 
	2 Ha
	-

	16
	Panili 
	-
	-


Populasi Ternak Tahun 2016
	No
	Tenak 
	Jumlah 

	1
	Sapi Perah 
	-

	2
	Sapi Biasa
	23 ekor

	3
	Kerbau 
	-

	4
	Kambing 
	221 ekor

	5
	Kuda 
	-

	6
	Domba 
	-

	7
	Ayam Kampung 
	2.547 ekor

	8
	Ayam Petelur 
	-

	9
	Ayam Pedaging 
	524 ekor

	10
	Itik 
	122 ekor

	11
	Kolam Ikan 
	57 ekor


h. Industri dan Kerajinan 

	No
	Jenis 
	Jumlah Pengusaha / Pengrajin 

	1
	Penggergajian 
	7 orang

	2
	Anyaman Besek
	13 orang

	3
	Anyaman tikar
	4 orang

	4
	Pembuatan gula merah
	17 orang

	5
	Selep
	1 buah


BAB II

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

B. VISI DAN MISI

a. VISI

Visi Desa Burat adalah :

Membangun bersama masyarakat menuju Desa sejahtera, aman dan mandiri dalam rangka mempercepat pengentasan kemiskinan dengan slogan “KECIL MENANAM DEWASA MEMANEN, TEBANG SATU TANAM SERIBU”.

b. MISI

Misi Desa Burat adalah :

2. Meningkatkan ekonomi kerakyatan dengan cara membangun bersama masyarakat

3. Mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera
D. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN DESA

3. Strategi Pembangunan Desa Burat

Untuk mewujudkan visi dan misi Desa Burat, ditempuh dengan 2 (dua) strategi pembangunan desa yaitu :

· Strategi penguatan system politik dan hokum yang diarahkan untuk mengefektifkan penyelenggaraan otonomi desa berdasarkan semangat jiwa, nilai dan consensus dasar undangundang nomor 32 tahun 2004.

· Strategi pembangunan Desa Burat yang diarahkan untuk membangun Desa Burat disegala bidang guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan landasan pembangunan yang kokoh dengan memperhatikan aspek pertumbuhan, pemerataan dan berkelanjutan.
4. Arah Kebijakan

· Memperkuat system perencanaan, mengefektifkan pelaksanaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dalam semua bidang pemerintahan :

· Mewujudkan system perencanaan yang berbasis usulan masyarakat.

· Mensinergikan peran pemerintah, swasta dan masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan.

· Memberi ruang yang lebih besar kepada masyarakat dan swasta untuk mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di Desa Burat.

· Mewujudkan Desa Burat yang Aman, Sehat, rapi, Indah (ASRI)

· Peningkatan keamanan, ketertiban dan gangguan kriminalitas.

· Peningkatan kwalitas kehidupan beragama.

· Pengembangan kehidupan bermasyarakat yang berkelanjutan dan adat istiadat yang berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila.

· Peningkatan rasa saling percaya dan harmonisasi antar kelompok masyarakat.

· Mewujudkan Desa Burat yang Adil dan Demokratis

· Peningkatan kwalitas kehidupan berpolitik dan menegakkan hukum.

· Penghapusan diskriminasi dalam berbagai bentuk masyarakat dusun.

· Peningkatan kwalitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak.

· Peningkatan efektifitas pelaksanaan otonomi desa.

· Perwujudan tata kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa.
· Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Burat

· Peningkatan penanggulangan keluarga miskin

· Peningkatan kwalitas pembangunan pedusunan/perkampungan di wilayah Desa Burat.

· Peningkatan perlindungan dan kesejahteraan social.

· Peningkatan daya saing kerajinan dan industry rumah tangga.

· Peningkatan pengelolaan asset atau kekayaan desa.

· Peningkatan kemampuan masyarakat untuk bergotong royong dan berswadaya.

· Pembangunan kependudukan dan keluarga kecil berkwalitas serta pemuda dan olah raga.

· Perbaikan pengelolaan sumber kekayaan desa, pertanian, pelestarian lingkungan hidup yang meliputi bidang kebersihan di tingkat RT/RW.

E. PRIORITAS DESA

Prioritas Desa pada dasarnya merupakan urusan pemerintahan yang bersifat wajib dan bernilai strategis sehingga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pembangunan urusan pemerintahan yang lain, antara lain meliputi :

· Urusan Kesejahteraan Masyarakat

· Urusan Pendidikan baik formal maupun non formal

· Urusan Ketahanan Pangan

· Urusan Kerukunan dan Ketentraman Warga

BAB III
KEWENANGAN DESA

C. URUSAN HAK ASAL USUL DESA

2. Gotong Royong 

i. Gotong Royong Pemeliharaan Jalan Desa dan Dusun

9). Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 36 hari sekali

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Kaliwang, Krungsung, Burat, Kalinongko, 


  Krajan, Gegerjeruk

· Jumlah warga yang terlibat 
: Semua warga masyarakat

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset, pemeliharaan saluran, dsb 

10). Tingkat Pencapaian

· Telah dipeliharan jalan sepanjang 8,5 km 

11). Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun dan bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

12). Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 13 orang 

13). Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
776 kk x 10 kali

· Material 
:
 -

14). Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong dilakukan melalui musyawarah Rt di tiap-tiap dusun. 

15). Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong meliputi: 

· Cangkul

· Sabit

· Pencong

· Sapu lidi

16). Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dusun dan desa.

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak hadir dalam gotong royong akan dikenakan sangsi yang telah disepakati dalam musyawarah dusun.

j. Gotong Royong Pembersihan Makam (Nyadran)

9) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 36 hari sekali

 

· Tempat kegiatan 
: tiap-tiap dusun

· Jumlah warga yang terlibat 
: semua warga masyarakat

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan makam 

10) Tingkat Pencapaian

· Telah dipeliharan pemakam ditiap-tiap dusun sebanyak 8 makam 

11) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun dan tokoh agama setempat yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan
12) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 13 orang 
13) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp 0,-

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
776 KK x 10 kali

· Material 
:
 -

14) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan di makam dilakukan melalui musyawarah dusun. 

15) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

· Sapu lidi

16) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kebersihan makam dilaksanakan pada pagi hari setelah sholat subuh, terkadang ada warga yang lupa untuk melaksakan gotong royong tersebut.

· Penyelesaian masalah :

· Diumumkan pada sore/malam harinya lewat pengeras suara

· Sebelum kebersihan makam dilaksanakan terlebih dahulu diadakan tahlilan bersama dipimpin oleh Tokoh Agama

k. Gotong Royong Pembangunan Masjid / Mushola

Untuk tahun 2016 tidak ada pembangunan Masjid/Mushola

l. Gotong Royong Pembangunan Jembatan
Untuk tahun 2016 tidak ada pembangunan Masjid/Mushola

m. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Kaliwang
1) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 2 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Kaliwang
· Jumlah warga yang terlibat 
: +  36 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Kaliwang sepanjang + 675 m2

3) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 1 orang 

5) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  125.000.000,00

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  125.000.000,00

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
36 KK x 2 kali

· Material 
:
 -

6) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Kaliwang. 
7) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit
8) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

n. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Krungsung

i. Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Krungsung

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  32 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

ii. Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Krungsung sepanjang + 358,5 m2

iii. Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

iv. Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 

v. Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  40.000.000,00

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  40.000.000,00

· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
32 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

vi. Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Krungsung. 

vii. Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

viii. Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

o. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Jalan Dusun Burat

1)  Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Burat

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  33 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di rolak

2)  Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Burat sepanjang + 525 m2
3)  Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4)  Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang
5)  Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  40.000.000,00

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  40.000.000,00
· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
33 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

6)  Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Burat.
7)  Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

8)  Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

p. Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Jalan Dusun Kalinongko
1)  Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Burat

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  41 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di rolak

2) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Kalinongko sepanjang + 450 m2

3)  Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

4)  Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang
5)  Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  75.000.000,00

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  75.000.000,00
· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
41 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

6)  Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Burat.
7)  Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit
8)  Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.
9) Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Krajan

9) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Krajan

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  58 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

10) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Krajan sepanjang + 550 m2

11) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan

12) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 

13) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  70.000.000,00

· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  70.000.000,00
· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
58 KK x 1 kali

· Material 
:
 -

14) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jalan dilakukan melalui musyawarah dusun Krajan. 

15) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

16) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

10) Gotong Royong Pembangunan Betonisasi Dusun Gegerjeruk

9) Pelaksanaan Kegiatan : 

· Waktu pelaksanaan 
: 1 hari

 

· Tempat kegiatan 
: Dusun Gegerjeruk

· Jumlah warga yang terlibat 
: +  31 orang

· Kegiatan yang dilakukan 
: babat beset lingkungan jalan yang akan di betonisasi

10) Tingkat Pencapaian

· Telah dibangun betonisasi Dusun Gegerjeruk sepanjang + 924 m2 (kanan kiri)
11) Satuan Pelaksanaan Kegiatan Desa

· Kegiatan dikoordinasikan oleh Kepala Dusun yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan
12) Data Perangkat Desa

· Perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong, sebanyak 2 orang 
13) Alokasi dan Realisasi Anggaran

· Jumlah anggaran yang dialokasikan 
: 
Rp  170.000.000,00
· Jumlah anggaran yang direalisasikan 
: 
Rp  170.000.000,00
· Jumlah nilai swadaya yang dihasilkan 
:


· Uang 
: 
Rp 0,-

· Tenaga 
: 
31 KK x 1 kali

· Material 
:
 -
14) Proses Perencanaan Pembangunan 

· Perencanaan pembangunan untuk melaksanakan gotong royong pemeliharaan jembatan dilakukan melalui musyawarah dusun Gegerjeruk. 

15) Sarana dan prasarana

· Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan gotong royong kebersihan makam meliputi :

· Cangkul

· Sabit

16) Permasalahan dan penyelesaian 

· Permasalahan :

· Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan gotong royong pembangunan jalan

· Penyelesaian masalah :

· Bagi warga masyarakat yang tidak ikut kerja bhakti akan dikenakan sangsi yang telah disepakati warga pada musyawarah dusun.

D. URUSAN PEMERINTAHAN YANG DISERAHKAN KABUPATEN
1. BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA

· Pembayaran Penghasilan Tetap Perangkat Desa dan Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa

	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pembayaran penghasilan tetap Perangkat Desa dan tunjangan tambahan penghasilan Perangkat Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 184.800.000,- kepada 12 orang Perangkat Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· BOP Pemerintah Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Belanja Operasional Pemerintahan Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 63.440.000,- untuk keperluan Operasional Pemerintahan Desa.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Pembayaran Insentiv RT dan RW
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pembayaran Insentiv 16 orang RT dan 6 orang RW Desa Burat.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 16.920.000,- untuk pembayaran insentiv RT dan RW
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· BOP BPD
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Belanja Operasional Pemerintahan Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 15.840.000,- untuk keperluan Operasional BPD.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Peningkatan Kapasitas Pemerintahan Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan Fasilitasi Pelatihan Komputer untuk Perangkat Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.200.000,- untuk keperluan fasilitasi Pelatihan Komputer untuk Perangkat Desa.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Administrasi, Data dan Informasi Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pengolahan data profil Desa
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 800.000,- untuk pembayaran upah penggarapan data profil desa.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Penyelenggaraan Pemdes.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Fasilitasi Kegiatan PILKADES
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 27.100.000,- untuk kegiatan Pemilihan Kepala Desa
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


2. BIDANG PELAKSANA PEMBANGUNAN DESA

· Fasilitasi Kegiatan Posyandu Balita Desa Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan fasilitasi kegiatan posyandu berupa : Pemberian PMT untu balita Desa Burat, pembelian cajak timbangan, timbangan dancing dan sarung timbangan.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 5.150.000,- untuk Fasilitasi kegiatan posyandu balita Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Fasilitasi Kegiatan Posyandu Balita Desa Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan fasilitasi kegiatan posyandu berupa : Pemberian PMT untu posyandu lansia ”Puspa Indah” Dusun Krungsung Desa Burat.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.000.000,- untuk Fasilitasi kegiatan posyandu lansia Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Fasilitasi Sosialisasi Bahaya NAPSA
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan pemberian jamuan snak dan pemberian honorarium narasumber untuk kegiatan sosialisasi bahaya NAPSA dan HIV/AIDS untuk anak-anak remaja Mts Aswaja Terpadu

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.900.000,- untuk 2 (dua) kali sosialisasi bahaya NAPSA dan HIV/AIDS.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Fasilitasi Kegiatan Keluarga Berencana
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan pemberian upah penggarapan updating data pendataan keluarga dan biaya jamuan makan dan minum sosialisasi KBKS.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.460.000,- untuk fasilitasi Kegiatan Keluarga Berencana.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Fasilitasi Kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB)
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan pemberian pengganti uang transport kader BKB, Pembelian ATK BKB, Pembelian bahan/kain untuk seragam kader BKB, Biaya jamuan snak pelaksanaan/rapat BKB.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 6.200.000,- untuk fasilitasi Kegiatan BKB.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Fasilitasi Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal dan Informal
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Kegiatan pengadaan ayunan untuk TK Pertiwi, prosotan untuk Pos Paud Margo Lestari, Pemberian operasional untuk guru-guru TK Pertiwi dan Pos Paud Margo Lestari, 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 11.200.000,- untuk fasilitasi penyelenggaraan Pendidikan Non formal dan Informal.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Betonisasi jalan Dusun Kaliwang
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Kaliwang dengan ukuran : P. 250 m   L. 2,5 m  tinggi. 0,15 cm 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 125.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Betonisasi jalan Dusun Krungsung
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Krungsung dengan ukuran : P. 239 m   L. 1,5 m  tinggi. 0,10 cm

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 40.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Betonisasi jalan Dusun Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Burat dengan ukuran : P. 350 m   L. 1 m  tinggi. 0,08 cm

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 40.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Betonisasi jalan Dusun Kalinongko
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Kalinongko dengan ukuran : P. 225 m   L. 2 m  tinggi. 0,12 cm

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 75.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
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· Betonisasi jalan Dusun Krajan
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Krajan dengan ukuran : P. 210 m   L. 2 m  tinggi. 0,12 cm

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 70.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Betonisasi jalan Dusun Gegerjeruk
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Betonisasi jalan Dusun Gegerjeruk dengan ukuran : P. 900 m x 2   L. 0,60 m x 2  tinggi. 0,10 cm

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 170.000.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Senderan Lingkungan Kantor Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Senderan lingkungan kantor desa ukuran : P. 12 m    tinggi. 4,50 m

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 56.500.000,- 
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembangunan Desa.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


3. BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN

· Fasilitasi Kegiatan Linmas Desa Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian honorarium untuk anggota Linmas, Pembelian seragam anggota Linmas dan Kegiatan pelatihan pengamanan untuk anggota Linmas.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 28.895.000,- untuk Fasilitasi kegiatan posyandu balita Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pembinaan Kemasyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kegiatan FKDM
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Fasilitasi Kegiatan FKDM Desa Burat
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.000.000,- untuk Fasilitasi kegiatan FKDM Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


4. BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

· Fasilitasi Kegiatan Kelompok Kesenian
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian bantuan untuk 4 (empat) kelompok kesenian 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 10.000.000,- untuk Kelompok kesenian Kuda Lumping ”Putra Warga Budaya” Dsn Kaliwang, Kelompok kesenian Kubro ”Bangun Siswo” Dsn Krungsung, Kelompok Kesenian Rebana ”Elwafa” Dsn Krungsung, kelompok Kesenian Dayak ”Karya Muda Budaya”.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Pemberian Santunan untuk Anak Yatim/Piatu
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian bantuan untuk 20 anak yatim/piatu Desa Burat

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 3.000.000,- untuk 20 anak yatim/piatu Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Jambanisasi Keluarga
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian bantuan untuk 12 jambanisasi keluarga. 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 13.000.000,- untuk 12 jamban, disetiap dusun 2 jamban untuk keluarga.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kegiatan LMDH
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Fasilitasi kegiatan LMDH. 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 10.000.000,- untuk fasilitasi kegiatan LMDH ”Rimba Lestari” Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kegiatan Olah raga untuk Remaja
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian kelengkapan tenis untuk remaja Dsn Burat dan Dsn Krajan, Pemberian kelengkapan volly untuk remaja Dsn Kaliwang, Dsn Krungsung dan Mts Aswaja Terpadu. 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 9.000.000,- untuk fasilitasi kegiatan olah raga untuk remaja Dusun Kaliwang, remaja Dusun Krungsung, remaja Dusun Burat, remaja Dusun Krajan dan Mts Aswaja Terpadu Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kegiatan Kelompok Tani Desa Burat
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian bantuan untuk 4 kelompok tani Desa Burat.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 12.000.000,- untuk fasilitasi kegiatan kelompok tani Setya Tani Dsn Krungsung, kelompok tani Makmur Tani Dsn Krajan, kelompok tani Gemar Dsn Krajan, kelompok tani Rahayu Desa Burat.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi LPMD
	a.

b.
c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian honorarium anggota LPMD Desa Burat.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 2.220.000,- untuk anggota LPMD.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kader Pencerah Desa
	a.

b.
c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

Pemberian honorarium Pencerah Desa Burat.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 600.000,- untuk 1 (satu) orang Pencerah Desa.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi bidang Pemberdayaan Masyarakat.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Fasilitasi Kegiatan TP PKK Desa
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
· Pemberian honor kepada anggota PKK dan Kader yandu Desa Burat

· Pemenuhan Kebutuhan Administrasi dasar PKK

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Alokasi anggaran untuk kegiatan KK tingkat desa sebesar Rp. 33.216.000,- dengan rincian sbb :

· Belanja Pegawai sebesar Rp. 23.800.000,-

· Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 5.416.000,-

· Belanja Mosal sebesar Rp.  4.000.000,-
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

Minimnya anggaran untuk alokasi kegiatan bidang PP dan PA.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

Penambahan untuk anggaran 2017.


· Program Fasilitasi Kegiatan PKK Desa di Tingkat Kecamatan
	a.

b.
c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi kegiatan PKK Desa di tingkat kecamatan.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.750.000,- untuk fasilitasi kegiatan PKK di Kecamatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
-


· Program Fasilitasi Kegiatan GOP Tk I
	a.

b.
c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Kegiatan fasilitasi kegiatan GOP Tk I di tingkat kecamatan.
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 250.000,- untuk fasilitasi kegiatan GOP Tk I di Kecamatan.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 
-


· Program Fasilitasi Pelatihan/Ketrampilan Pembuatan Tas
	a.

b.

c.
	Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
Pemberian  honor pelatihan/narasumber dan belanja pengadaan kelengkapan

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Telah tersalurkan anggaran sejumlah Rp. 1.215.000,- untuk kegiatan Fasilitasi  pelatihan/ketrampilan tas.
Permasalahan dan Penyelesaian

· Permasalahan yang timbul : 

-.
· Upaya pemecahan yang dilakukan : 

-


BAB IV 

TUGAS PEMBANTUAN 

C. TUGAS PEMBANTUAN YANG DITERIMA

7. Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan

g. Dasar Hukum

3). Peraturan Menteri Keuangan No 1007/KMK/04/1985 tentang Pelimpahan Wewenang Pengutan Pajak Bumi dan Bangunan kepada Gubernur Kepala Daerah Tk I dan / atau Bupati / Walikota Madya Kepala Daerah Tk II. 

4). Keputusan Bupati Wonosobo Nomor 973/179/2007 tentang Penunjukkan Kepala Desa/Kelurahan sebagai Petugas Pemungut Pajak Bumi dan Bangunan

h. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Direktorat Jenderal Pajak Departemen Keuangan Republik Indonesia melalui Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (KP PBB)

i. Satuan Kerja Perangkat Desa

Dilaksanakan oleh Kepala Desa dan seluruh perangkat desa. 

j. Kegiatan Yang Diterima 

3). SPPT

· Jumlah SPPT yang diterima : 3.401 SPPT 

· Jumlah SPPT yang salah dan/atau yang Wajib Pajaknya Keberatan : 258 SPPT

· Jumlah SPPT yang dibetulkan : - SPPT

4). Pokok Pajak dan Realisasi

· Jumlah Pokok Pajak 
:
Rp 70.282.232,00

· Realisasi Pokok Pajak 
: 
Rp 70.282.232,00

· Tanggal pelunasan 100 % 
: 
September 2016
k. Sumber dan Jumlah Anggaran

· Sumber dana untuk melaksanakan kegiatan pemungutan berasal dari APBD Kabupaten Wonosobo

· Hadiah lunas awal yang diterima sebesar Rp 0,-

· Upah pungut petugas yang diterima sebesar Rp 1.400.000,-

l. Permasalahan dan Penyelesaian

Permasalahan :

· KP PBB lambat dalam menangani pembetulan SPPT

· Kesadaran wajib pajak rendah

· Petugas pemungut kurang disiplin 

Penyelesaian :

· Koordinasi dengan KP PBB

· Sosialisasi ke masyarakat secara intensif

· Penegakan disiplin petugas pemungut

8. Pembangian Beras Untuk Keluarga Miskin

g. Dasar Hukum

Surat Bupati Wonosobo tanggal 19 April 2007 tentang Petunjuk Beras Raskin Tahun 2007 di Kabupaten Wonosobo.

h. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan :

4). Dinas Keluarga Berencana dan Kesejahteraan Sosial (KBKS)

5). Bagian Perekonomian Setda Kabupaten Wonosobo

6). Kantor BULOG

i. Satuan Kerja Perangkat Desa

Dilaksanakan oleh Kepala Desa dan seluruh perangkat desa.

j. Kegiatan Yang diterima

3). Beras yang diterima.

	No
	Bulan
	Jumlah Beras Yang Diterima

	
	
	Kantong
	Kg

	1
	Januari 
	258 kantong
	3.870 Kg

	2
	Februari 
	258 kantong
	3.870 Kg

	3
	Maret 
	258 kantong
	3.870 Kg

	4
	April 
	258 kantong
	3.870 Kg

	5
	Mei
	258 kantong
	3.870 Kg

	6
	Juni 
	258 kantong
	3.870 Kg

	7
	Juli 
	258 kantong
	3.870 Kg

	8
	Agustus
	258 kantong
	3.870 Kg

	9
	September
	258 kantong
	3.870 Kg

	10
	Oktober
	258 kantong
	3.870 Kg

	11
	Nopember 
	258 kantong
	3.870 Kg

	12
	Desember 
	258 kantong
	3.870 Kg

	
	J u m l a h 
	
	46.440 Kg


4). Beras dibagikan. 

	No
	Bulan
	Jumlah Beras 
	Jumlah KK Yang Menerima

	
	
	Kantong
	Kg
	

	1
	Januari 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	2
	Februari 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	3
	Maret 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	4
	April 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	5
	Mei
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	6
	Juni 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	7
	Juli 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	8
	Agustus
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	9
	September
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	10
	Oktober
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	11
	Nopember 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	12
	Desember 
	258 kantong
	3.870 Kg
	433 kk

	
	J u m l a h 
	
	46.440 Kg
	


k. Sumber dan jumlah anggaran

· Anggaran yang digunakan untuk operasional beras bersumber dari dana APBD Kabupaten sebesar Rp 0,-

l. Permasalahan dan penyelesaian

Permasalahan :

· Pembagian beras belum bisa dilakukan sesuai dengan aturan main atau khusus untuk penduduk miskin

· Petugas pengumpul uang ganti beras tidak disiplin

· Kualitas beras kadang kurang sesuai harapan masyarakat

Penyelesaian :

· Beras dibagi rata untuk semua masyarakat

· Melakukan pembinaan pada petugas pengumpul

· Mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa beras yang diterima tetap mengandung gizi yang cukup

D. TUGAS PEMBANTUAN YANG DIBERIKAN

Pemerintah Desa tidak memberikan tugas pembantuan kepada dusun, RW dan RT.

BAB V

PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN LAINNYA

F. KERJASAMA ANTAR DESA

4. Kebijakan dan Kegiatan

c. Kebijakan : 

5). Kerjasama dengan desa lain dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencegah ketimpangan antar desa

6). Kerjasama dengan desa lain berorentasi pada kepentingan dan aspirasi masyarakat desa

7). Kerjasama dengan desa lain yang membebankan masyarakat dan desa dilakukan setelah mendapat persetujuan BPD

8). Segala kegiatan dan biaya dari bentuk kerjasama desa dituangkan dalam APB Desa

d. Kegiatan :

1). Kerjasama dengan desa ......... diarahkan untuk menangani permasalahan ................

2). Kerjasama dengan desa ........ diarahkan untuk menangani permasalahan .............. 

5. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

c. Kerjasama dengan desa ........

1). Persetujuan BPD untuk melakukan kerjasama dituangkan dalam surat Keputusan BPD Nomor ; .......tanggal ........tentang .......

2). Kerjasama dituangkan dengan keputusan bersama kepala desa nomor ........., tanggal ....... tentang .......................................

3). Kewajiban desa dalam kerjasama meliputi : 

d). ................

e). ...............

f). ......................

4). Hak desa dalam kerjasama meliputi :

d). ................

e). ...............

f). ......................

5). Biaya yang ditanggung desa dalam kerjasama sebesar Rp .............

6). Hasil yang dicapai 

d). ................

e). ...............

f). ......................

d. Kerjasama dengan desa .......

Format laporan lihat atas 

6. Permasalahan dan Penyelesaian

c. Permasalahan : 

· .....................

· ...................

· ................

d. Upaya penyelesaian : 

· .......................

· ..........................

· .......................


G. KERJASAMA DESA DENGAN PIHAK KETIGA

4. Kebijakan dan Kegiatan

c. Kebijakan : 

1). Kerjsama desa dengan pihak ketiga dilakukan sesuai dengan kewenangan desa

2). Kerjasama dengan dengan pihak ketiga ditetapkan dengan perjanjian bersama

3). Kerjasama dengan pihak ketiga yang membebankan masyarakat dan desa dilakukan setelah mendapat persetujuan BPD

4). Segala kegiatan dan biaya dari bentuk kerjasama desa dituangkan dalam APB Desa

d. Kegiatan 

2). Kerjasama dengan CV ...............dilakukan untuk .....................

5. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

b. Kerjasama dengan CV  .......

Tahun 2016 tidak ada kerjasama dengan CV

6. Permasalahan dan Penyelesaian

c. Permasalahan : 

· Pembongkaran bibit menjadi tanggungjawab desa

d. Upaya penyelesaian : 

· Penggunaan dana kas untuk upah pembongkaran bibit

H. BATAS DESA

4. Kebijakan dan Kegiatan

c. Kebijakan 

1). Penegasan batas desa dimaksudkan untuk memastikan luas desa dan menghindari perselisihan batas antar desa

2). Penegasan batas desa ditetapkan dengan persetujuan bersama dengan desa yang berbatasan

3). Penegasan batas desa ditetapkan dengan peraturan desa

d. Kegiatan 

1). Penegasan batas desa dengan desa ......................

2). Penegasan batas desa dengan desa ...........................

5. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

c. Penegasan batas desa dengan desa ..............

1). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan persetujuan bersama kepala desa nomor ..............tanggal ............perihal ............

2). Batas desa dengan desa ................ditandai oleh ...........................

3). Panjang garis batas desa dengan desa .................. adalah ......km 

4). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan peraturan desa nomor ....... tanggal .............perihal ...............

d. Penegasan batas desa dengan desa ...............

1). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan persetujuan bersama kepala desa nomor ..............tanggal ............perihal ............

2). Batas desa dengan desa ................ditandai oleh ...........................

3). Panjang garis batas desa dengan desa .................. adalah ......km 

4). Penegasan batas desa dengan desa ............ditetapkan dengan peraturan desa nomor ....... tanggal .............perihal ...............

6. Permasalahan dan Penyelesaian

c. Permasalahan : 

· .....................

d. Upaya penyelesaian : 

· .......................


I. PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA

6. Bencana yang terjadi dan penanggulangannya

	No
	Bulan
	Jenis Bencana
	Lokasi Bencana
	Jumlah Korban
	Jumlah Kerugian
	Penanggulangan

	1
	Januari 
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Februari 
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Maret 
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	April 
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	Mei 
	-
	-
	-
	-
	-

	6
	Juni 
	-
	-
	-
	-
	-

	7
	Juli 
	-
	-
	-
	-
	-

	8
	Agustus 
	-
	-
	-
	-
	-

	9
	September
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	Oktober
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Nopember
	-
	-
	-
	-
	-

	12
	Desember 
	-
	-
	-
	-
	-


7. Status Bencana

b. Bencana tanah longsor bulan januari dalam status : awas / waspada / siaga I / siaga II

8. Sumber dan Jumlah Anggaran

b. Dana yang digunakan untuk menangani bencana tanah longsor bulan Januari bersumber dari :

· Swadaya masyarakat Rp 0,- , 

· APBDesa tahun 2015 sebesar Rp 0,- , 

· Bantuan APBD Kabupaten sebesar Rp 0,-

9. Antisipasi Desa

d. Memantau situasi dan kondisi wilayah desa melalui piket kewaspadaan / ronda kampung

e. Melakukan penyuluhan 

f. Dsb 

10. Potensi Bencana Yang diperkirakan terjadi

c. Tanah longsor 

d. Angin ribut 

J. PENYELENGGARAAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM 

7. Gangguan yang terjadi

	No
	Jenis Gangguan 
	Frekuensi  Kejadian (X) 
	Prosentase

	1
	Pembunuhan
	-
	

	2
	Pencurian 
	-
	

	3
	Perkelahian 
	-
	

	4
	Unjuk Rasa
	-
	

	5
	Penganiyaan
	-
	

	6
	Perkosaan 
	-
	

	7
	Kecelakaan 
	-
	

	
	Jumlah 
	-
	


8. Satuan Pelaksana Kegiatan

Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum dilaksanakan oleh : 

· Kepala Urusan Pemerintahan

· Danton Hansip

· Kepala Dusun

· RW dan RT

9. Data Perangkat Desa

Nama-nama perangkat desa yang terlibat dalam penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum 

c. Kepala Urusan 

d. Kepala Dusun

10. Sumber dan Jumlah Anggaran

Dana yang digunakan untuk penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum :

e. Swadaya masyarakat Rp :

f. APB Desa : Rp 0,-

g. APBD Kabupaten : Rp 0,-

h. Sumbangan pihak ketiga : Rp 0,-

11. Penanggulangan dan Kendalanya

c. Penanggulangan gangguan ketentraman dan ketertiban umum

1). Ronda RT

2). Piket Perangkat

d. Kendala dalam penanggulangan ketentraman dan ketertiban umum

3). Ronda tidak aktif

4). Perangkat bandel

12. Keikutsertaan Aparat Keamanan Dalam Penanggulangan 

d. Membina petugas 

e. Membentuk / memperkenalkan perpolisian masyarakat 

f. Dsb 

BAB VI

P E N U T U P  

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa akhir tahun anggaran 2016 Desa Burat Kecamatan Kepil merupakan acuan atau pedoman dalam penyusunan  program dan kegiatan pembangunan dan pemerintahan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan umum dan pembangunan pada tahun 2012- 2017 .

Keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh pemerintahan desa melainkan juga dengan partisipasi masyarakat, masyarakat tidak hanya sebagai obyek pembangunan tetapi sebagai subyek pembangunan, sehingga masyarakat merasa bertanggungjawab terhadap pembangunan yang ada di desa dengan demikian pembangunan di desa dapat tepat sasaran dan tujuan Hal demikian akan terwujud dengan asas-asas penyelenggaraan pemerintahan . 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa akhir tahun anggaran 2016 Desa Burat  Kecamatan Kepil yang disusun dan kegiatan yang akan dilaksanakan diharapkan mampu mengoptimalkan tugas pokok dan fungsi Pemerintahan Desa Burat Kecamatan Kepil sebagai perangkat daerah di Kabupaten Wonosobo yang mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.




Secara umum batas desa belum ada peraturan desa





Secara umum kerjasama antar desa belum ada peraturan desa





Secara umum batas desa belum ada peraturan desa





Secara umum kerjasama antar desa belum ada peraturan desa








